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ARTICLE INFO ABSTRACT

Sea turtles is one of the marine megafauna which has categorized as protected animal. They are
able to migrate long distance along the Indian Ocean, Pacific Ocean and Atlantic Ocean. Heavy
metals may enter to marine organism bodies through three ways including, food ingestion, gills,
and surface diffusion of the skin. Accumulation of heavy metals in the body for a long time may
disrupt the circulatory system, nerves and kidney work. The effort to increase the hatching
success is very important for the turtle conservation. Therefore, this study was aims to examined
the concentration of heavy metals detected in the eggs of olive ridley (Lepidochelys olivacea)
turtle. This study was conducted between July - September 2019 in Serangan Island. The
method used in this study was a purposive random sampling, determined by four olive ridley’s
nests in their nesting period with each nest of 5 egg samples. The heavy metal contents were
analyzed with Atomic Absorption Spectrophotometer. The results showed that Pb concentrations
ranged from 5.50-103.66 mg/kg with an average of 36.49 mg/kg, while Cd concentrations
Keywords: ranged from 0.07-16.25 mg/kg with an average of 0.96 mg/kg. The concentrations of heavy
Lepidochelys olivacea metals in sea turtle eggs may come from their parent, which might be already accumulated
Heavy metal heavy metals in their tissues. This might occur due to the substances in the eggshell are capable
Lead to absorb heavy metals. The results of this study highlight the average concentration of heavy
Cadmium metals in L. olivacea eggs exceeded the threshold of heavy metals for egg products set by the
Indonesian Regulation of the Food and Drug Control Agency (BPOM) No. 5 of 2018. This
indicates that the eggs of Olive ridley sea turtle in the region are unsafe for human consumption.
In addition sea turtle eggs are in high risk for human consumption because they contain heavy
metals. All types of turtle products are also protected by UU No. 5 of 1990, therefore the culture
of the community in consuming and trading turtle products must be stopped.
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1. Pendahuluan dan kerja ginjal (Widaningrum, 2016). Telur penyu yang
terkontaminasi logam berat diduga dapat mengurangi tingkat
keberhasilan penetasan telur. Penelitian oleh Joseph et al.
(2014) di Peninsular Malaysia dan oleh Tapilatu et al (2020) di
Pulau Venu, Kaimana — Papua Barat menunjukkan bahwa telur
penyu Hijau (Chelonia mydas) dikedua lokasi tersebut
terdeteksi mengandung logam berat. Menurut Endrinaldi
(2009) efek toksik dari logam berat dapat merusak sel, yaitu
menyebabkan mutasi gen, kanker dan bila kerusakannya berat
menimbulkan kematian pada sel.

Menurut Firliansyah et al. (2017) sebelum adanya peraturan
pemerintah, masyarakat masih memanfaatkan penyu untuk

Penyu merupakan fauna dilindungi dan mampu bermigrasi
dengan jarak yang sangat jauh sepanjang Kawasan Samudra
Hindia, Samudra Pasifik, dan Samudra Atlantik. Di dunia
terdapat tujuh spesies penyu, enam spesies diantaranya
ditemukan di Indonesia, salah satu yang menyebar di perairan
Bali yaitu Penyu Lekang atau Lepidochelys olivacea (Ario et
al., 2016).

Penyu lekang merupakan spesies yang masuk daftar merah
IUCN (2008) dan dilindungi berdasarkan SK Menteri
Pertanian No.716/Kpts/-10/1980 dengan status proteksi dan

berdasarkan PP No.7 tahun 1999 tentang pengawetan jenis
tumbuhan dan satwa serta PP No.8 tahun 1999 tentang
pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar. Keberadaan penyu
lekang semakin berkurang akibat pengaruh manusia seperti
perburuan, aktivitas rumah tangga, perdagangan, industri dan
lainnya yang menjadi sumber pencemaran laut, terutama
pencemaran oleh logam berat. Menurut Sahetapy (2011)
kandungan logam berat dapat masuk ke dalam tubuh
organisme laut melalui tiga acara yaitu rantai makanan, insang,
dan difusi permukaan kulit.

Akumulasi logam berat di dalam tubuh dalam jangka waktu
yang lama dapat mengganggu system peredaran darah, syaraf

konsumsi, perdagangan, obat-obatan dan kegiatan keagamaan.
Namun hingga sekarang masih ada masyarakat yang
mengkonsumsi produk penyu, padahal telah diketahui bahwa
salah satu penyebab menurunnya populasi penyu adalah
pemanfaatan yang tidak lestari, terutama untuk konsumsi
(Nuitja, 1992). Diperlukan upaya memberi edukasi kepada
masyarakat mengenai bahaya mengonsumsi produk penyu
sehingga dapat meningkatkan kegiatan konservasi penyu.
Untuk itu diperlukan data pendukung untuk mengetahui
konsentrasi logam berat seperti: timbal (Py), dan kadmium (Cg)
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yang terakumulasi pada telur penyu lekang (L. olivacea) di
Pulau Serangan, Bali.

2. Metode Penelitian

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - September 2019.
Pengambilan sampel dilakukan di Pantai Serangan sedangkan
analisis konsentrasi logam berat dilakukan di Laboratorium
Analitik ~ Universitas  Udayana Penentuan  stasiun
menggunakan metode purposive random sampling, ditentukan
sebanyak 4 titik yang ditentukan pada saat bertemu penyu
lekang bertelur (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

2.2 Pengambilan Sampel

Koleksi sampel telur diperoleh pada daerah Pulau Serangan
pada bulan Juli-September 2019. Sebanyak 20 telur dari empat
sarang dimana masing-masing sarang diambil 5 butir telur
yang digunakan dalam penelitian ini dengan surat ijin nomor
SK.302/KSDAE/SET/KSA.2/7/2019. Semua telur diambil
segera setelah proses peletakan telur. Prosedur persiapan
sampel mengacu pada metode Joseph et al (2014) telur
disimpan dalam lemari pendingin sampai dilakukan analisis
lebih lanjut. Persiapan sampel, sebelum dilakukan analisis
logam, sampel dicairkan pada suhu kamar dan dicuci dengan
akuades. Masing-masing telur dipisahkan kuning telur dan
putih telur.

2.3 Analisa Logam Berat pada Telur

Masing-masing telur dipisahkan antara kuning dan putih
telur kemudian dioven dengan suhu 80° C selama 24 jam.
Sampel telur yang sudah kering dihomogenkan dengan
menggunakan cawan dan alu (Joseph et al., 2014). Prosedur
preparasi sampel mengacu pada metode yang digunakan di
Laboratorium Analitik Universitas Udayana. Sampel yang
digunakan sebanyak 0.5 gr berat kering untuk preparasi
masing-masing sampel kuning dan putih telur. Dilakukan
ekstraksi sampel dengan menambahkan 10 mL H,SO, hingga
berwarna hitam pekat, lalu ditambahkan 10 ml HNOs. Sampel
dicairkan dengan menambahkan akuades hingga volume 25
ml, lalu disaring dengan kertas saring ukuran pori 0.45pum
untuk menghindari ada benda asing yang ikut dalam larutan
sampel. Konsentrasi logam berat pada kuning maupun putih
telur menggunakan pengukuran menggunakan  Atomic
Absorption Spectrophotometer (AAS).
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Perhitungan konsentrasi logam berat pada sampel telur
penyu dilakukan dengan menggunakan rumus (Laboratorium
Analitik Universitas Udayana):

AxV

C =
G

1)

Keterangan :

C = Konsentrasi yang sebenarnya (mg/ml)

A = Nilai konsentrasi berdasarkan absorbansi AAS (mg/kg)
V = Volume sampel (ml)

G = Berat sampel (g)

3. Hasil
3.1 Logam Berat Timbal (Py)
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Gambar 2. Logam berat timbal (P,) pada telur di Pantai
Serangan

Konsentrasi logam berat P, pada putih telur maupun pada
kuning telur ditunjukkan pada gambar 2. Pada kuning telur,
kandunganlogam berat Py, berkisar antara 5.50-35.08 mg/kg,
dan pada putih telur berkisar antara 20.05-103.66 mg/kg. Rata-
rata konsentrasi logam berat P, pada telur 32.47 mg/kg.

3.2 Logam Berat Kadmium (Cg)
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Gambar 3. Logam berat kadmium (Cgy) pada telur penyu di
Pantai Serangan

Konsentrasi logam berat C4 pada putih telur maupun pada
kuning telur disajikan pada gambar 3. Pada kuning telur,
kandungan logam berat Py, berkisar antara 0.15 — 10.69 mg/kg
dan pada putih telur berkisar antara 0.07 — 16.25 mg/kg Rata
rata konsentrasi logam berat Cq pada telur yaitu 0.97 mg/kg.
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4. Pembahasan

Secara umum tingginya konsentrasi logam berat Pb
dibandingkan dengan konsentrasi logam berat Cd pada
penelitian ini, diperkirakan karena induk penyu terkontaminasi
dari habitat atau diperoleh dari makanan kemudian telur ikut
terkontaminasi lewat proses sequestration. Menurut Orlowski
et al. (2017) proses sequestration ini adalah proses ion
transporter dicangkang telur yang seharusnya berguna untuk
mentransfer satu jenis ion, tetapi karena ada keberadaan ion
lain yang mungkin sangat mirip sehingga bisa ikut tertransfer
ke dalam cangkang telur lewat ion transporter tersebut.
Konsentrasi logam berat Pb berkisar antara 5.50 — 103.66
mg/kg dengan rata-rata sebesar 36.49 mg/kg dan konsentrasi
logam berat Cd berkisar antara 0.07 — 16.25 mg/kg dengan
rata-rata sebesar 0.96 mg/kg. Logam berat terdeteksi pada
telur penyu sama dengan penelitian Shintana et al (1980) pada
telur Penyu Lekang (L. olivacea) di Pantai Pariaman dengan
konsentrasi logam berat Pb yang ditemukan berkisar 0.3388 —
6.801 mg/kg. Joseph et al (2014) yang meneliti hal serupa pada
telur Penyu Hijau (Chelonia mydas) di Pantai Semenanjung
Malaysia menemukan konsentrasi logam berat Pb sebesar 9.46
mg/kg dan konsentrasi logam berat Cd
sebesar 0.61 mg/kg. Pada penelitian Tapilatu et al (2020) di
Pulau Venu - Kaimana ditemukan konsentrasi logam berat Py
pada telur penyu hijau dan penyu sisik <2 mg/kg sedangkan
konsentrasi logam berat C4 yang ditemukan pada telur penyu
hijau sebesar 2.12 mg/kg dan pada telur penyu sisik sebesar
2.31 mg/kg. Sementara itu, penelitian Roe et al. (2011)
menemukan konsentrasi logam berat Cq4 antara 0.3 — 1.6 mg/kg
pada Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea). Dari
beberapa penelitian diatas, logam berat tidak hanya dapat
ditemukan pada telur Penyu Lekang, namun bisa ditemukan
pada telur penyu hijau, penyu sisik, dan penyu belimbing di
pantai peneluran daerah yang lain. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi logam berat pada
telur telah melebihi ambang batas logam berat untuk produk
telur yang telah ditetapkan oleh Peraturan Badan Pengawasan
Obat dan Makanan No 5 tahun 2018, dimana batas ambang Pb
sebesar 0.25 mg/kg dan Cd sebesar 0.1 mg/kg sehingga dapat
membahayakan jika masuk ke dalam tubuh. Selain telur penyu
berbahaya untuk dikonsumsi karena mengandung logam berat,
segala jenis produk penyu juga sudah dilindungi dalam UU
No. 5 Tahun 1990 maka budaya masyarakat dalam
mengkonsumsi dan perdangan produk penyu harus dihentikan.

@ PETA KONSERVAST PENYU DI INDONESIA
e S
_Y.,\n(?zuxr.n,of = /

¥

.7

Gé'r’r;b‘ar 4. Peta Kons‘eR/;si Penyu di Indonesia
(sumber: wwf.or.id WWF-Indonesia/Marine Program 2009)
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Logam berat yang terdapat pada telur diduga berasal dari
logam berat yang telah terakumulasi pada induk (Roe et al.,
2011). Akumulasi logam berat pada tubuh induk dapat berasal
dari makanan dan dari lingkungan tempat tinggalnya
(Paundanan et al., 2015). Selama masa hidupnya, penyu
bermigrasi (Gambar 4) melewati perairan yang diperkirakan
telah tercemar logam berat, dimana penyu diduga
mengakumulasi logam berat melalui makanan dan air yang
masuk ke dalam tubuh. Beberapa tumbuhan dan hewan yang
menjadi makanan penyu telah mengakumulasi logam berat
seperti lamun (Budiarta, 2018), dan ubur — ubur (Duysak et al
2013). Selain dari sumber makanan, tercemarnya perairan oleh
logam berat juga menjadi salah satu faktor akumulasi pada
hewan laut melalui system pernapasan dan berdifusi dari air ke
tubuh hewan melalui kulit (Paundanan et al.,2015). Menurut
Mahfudz et al (2018) cangkang telur dapat menyerap logam
berat dengan efektivitas 90.25%.

Sinaei dan Bolouki (2017) menyatakan bahwa akumulasi
logam berat pada induk dapat menyebabkan rusaknya sistem
reproduksi, penurunan tingkat fertilisasi pada telur, serta
terhambatnya perkembangan embrio yang berakibat pada
menurunnya kesuksesan penetasan telur. Hal ini berarti logam
berat pada telur yang berhasil terfertilisasi kemungkinan tidak
menghambat perkembangan fetus, tetapi dapat mempengaruhi
sistem reproduksi ketika mencapai usia dewasa. Menurut
Agustina dan Teknik (2014), logam berat yang masuk ke
dalam tubuh lewat makanan dapat menganggu sistem saraf,
kerusakan otak, kelumpuhan, kerusakan ginjal, kerapuhan
tulang, kerusakan DNA atau kanker, dan menghambat
pertumbuhan.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsentrasi logam
berat Pb lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi logam
berat Cd pada penelitian kali ini. Konsentrasi logam berat Pb
berkisar antara 5.50 — 103.66 mg/kg dengan rata-rata sebesar
36.49 mg/kg dan konsentrasi logam berat Cd berkisar antara
0.07 — 16.25 mg/kg dengan rata-rata sebesar 0.96 mg/kg. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi logam
berat pada telur telah melebihi ambang batas logam berat untuk
produk telur yang telah ditetapkan oleh Peraturan BPOM
(Badan Pengawasan Obat dan Makanan) No 5 tahun 2018,
dimana batas ambang Pb sebesar 0.25 mg/kg dan Cd sebesar
0.1 mg/kg sehingga dapat membahayakan jika masuk ke dalam
tubuh. Selain telur penyu berbahaya untuk dikonsumsi karena
mengandung logam berat, segala jenis produk penyu juga
sudah dilindungi dalam UU No. 5 Tahun 1990 maka budaya
masyarakat dalam mengkonsumsi dan perdagangan produk
penyu harus dihentikan.
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